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ABSTRAK 

Transplantasi rahim menjadi solusi medis bagi perempuan dengan absolute uterine 

factor infertility (AUFI) untuk memperoleh keturunan. Namun, prosedur ini 

memunculkan pertanyaan etis, sosial, dan hukum dalam perspektif Islam, terutama 

terkait kejelasan nasab, risiko medis, dan kesesuaiannya dengan prinsip syariat. 

Penelitian ini mengkaji pandangan ustaz Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta sebagai pondok pesantren yang menggabungkan pendekatan 

tradisional dan modern. Pokok masalah meliputi hukum transplantasi rahim 

menurut pandangan ustaz dan analisisnya melalui lensa maqāṣid asy-syarī'ah. 

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan dan bersifat 

deskriptif-analitis. Data dikumpulkan dengan cara mewawancarai lima ustaz 

Pondok Pesantren Wahid Yogyakarta yang menguasai ilmu fikih maupun uṣūl al-

fiqh. Data yang didapatkan kemudian dianalisis secara kualitatif dengan metode 

induktif yang kemudian ditarik kesimpulan dengan pendekatan normatif, yaitu 

hukum Islam dari perspektif maqāṣid asy-syarīʿah. 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan pandangan di kalangan ustaz. Sebagian 

memperbolehkan transplantasi rahim dengan syarat ketat, seperti kejelasan nasab 

dan minimnya risiko medis, sementara lainnya menolak karena potensi 

ketidakjelasan hukum dan pemborosan harta. Analisis maqāṣid asy-

syarī'ah mengkategorikan transplantasi rahim sebagai kebutuhan sekunder 

(ḥājiyyah) yang boleh dilakukan jika manfaatnya dominan. Namun, risiko tinggi 

terhadap jiwa dan keturunan menjadi pertimbangan utama untuk membatasi praktik 

ini. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi akademis dalam fiqih medis dan 

panduan praktis bagi masyarakat Muslim. 

Kata kunci: Transplantasi Rahim, Maqāṣid asy-Syarī‘ah, Hukum Islam, 

Infertilitas, Pondok Pesantren. 

 

  



ii 
 

ABSTRACT 

Uterine transplantation is a medical solution for women with absolute uterine 

factor infertility (AUFI) to conceive. However, this procedure raises ethical, social, 

and legal questions in Islamic perspectives, particularly regarding lineage clarity, 

medical risks, and compliance with sharia principles. This study examines the views 

of ustaz (Islamic scholars) from Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta, a 

religious institution blending traditional and modern approaches. The core issues 

include the Islamic legality of uterine transplantation according to the ustaz and its 

analysis through the lens of maqāṣid asy-syarī'ah. 

This research is a descriptive-analytical field research. The data was collected by 

interviewing five ustaz of Wahid Islamic Boarding School Yogyakarta who are 

experts in fiqh and uṣūl al-fiqh. The data obtained is then analyzed qualitatively 

using the inductive method which then draws conclusions with with a normative 

approach, namely slamic law from the perspective of maqāṣid asy-syarīʿah. 

The findings reveal divergent views among the ustaz. Some permit uterine 

transplantation under strict conditions, such as lineage clarity and minimal medical 

risks, while others reject it due to potential legal ambiguities and financial waste. 

The maqāṣid asy-syarī'ah analysis categorizes uterine transplantation as a 

secondary need (ḥājiyyah), permissible if benefits outweigh harms. However, high 

risks to life and lineage remain critical considerations for restricting the practice. 

This study contributes academically to medical jurisprudence and offers practical 

guidance for Muslim communities. 

Keywords: Uterine Transplantation, Maqāṣid asy-Syarī'ah, Islamic Law, 

Infertility, Islamic Boarding School. 
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MOTTO 

 

 خير الناس انفعهم للناس

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi sesama.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi 

ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

Dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

Bawah) 
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 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta’ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za’ Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ِّ د   Ditulis muta`addidah مُتعََ

ة دَّ  Ditulis `iddah عِّ 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

كْمَة  Ditulis Hikmah حِّ 

لَّة  Ditulis `illah عِّ 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

ياَءِّ  كَرَامَةُ  لََوْلِّ   ’Ditulis karāmah al-Auliyā اْ

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis 

t atau h. 

طْرِّ    Ditulis zakātul fiṭri زَكَاةُ اْلفِّ 

 

D. Vokal Pendek 

َ 

 فعََلَ 
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

رَ   ذُك 
Kasrah Ditulis 

I 

Żukira 

ُ 

 يذَْهَبُ 

 

Dammah Ditulis 
U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

يَّة لِّ   Ditulis جَاهِّ 
Ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَى
Ditulis 

ā 

Tansā 

kasrah + ya’ mati 

يْم    كَر 
Ditulis 

Ī 

karīm 

dammah + wawu mati 

 فرُُوْض
Ditulis 

Ū 

furūḍ 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنَكُمْ 
ditulis 

ai 

bainakum 
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fathah + wawu mati 

 قَوْل

 

ditulis 
au 

qaul 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَنَْتمُْ 

ِّ نْ شَكَرْتُمْ   لئَ
ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya 

 الْقُرْآنُ 

يَاسُ   الْقِّ 
Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

مَاءَ   السَّ

مْسُ   الشَّ
Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut 

penyusunannya. 

ي الْفُرُوْضِّ    ذَوِّ 

ةِّ   نَّ  أهَْلُ السُّ
Ditulis 

żawi al-Furūḍ 

ahl as-Sunnah 

Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
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transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

فيْهِ الْقُرَْانُ ِِ رَمَضانَ اَّلذِى أنْزَِل  َِ شْهُر  َِ  Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al- Qur’ān 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

حِيمِْ  حْمٰنِ الرَّ  بِسْمِ اللهِ الرَّ

العالمين، والصلاةُ والسلامُ على أشرفِ الأنبياءِ والمرسلين، سيدِنا محمدٍ، وعلى  لله رب   الحمد

 .ه، وأشهد أن  محمداً عبده ورسوله. أشهد أن لا إله إلا الله وحده لا شريك لآلهِ وصحبهِ أجمعين

 .أما بعد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Reproduksi merupakan salah satu hal yang menjadi tujuan adanya suatu 

ikatan perkawinan. Sebagian pasangan memiliki keinginan untuk mempunyai anak 

agar dapat mempertahankan kelangsungan keturunan keluarga tersebut.1 Namun, 

tidak semua pasangan mampu memiliki keturunan dengan cara biasa dikarenakan 

berbagai faktor, seperti masalah kesuburan, kondisi medis tertentu, atau kelainan 

pada organ reproduksi. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: 

لمن يشاء  بيخۡلق ما يشاء  يهب لمن يشاء إِنـثا ويه ض  لك ٱلس مو ت وٱلأرم لل ه 

جهم ذكرانا وإن   2قدير ثاۖ ويجعل من يشاء عقيما  إِن هُ عليمـٱلذ كور أو يزو 

Agama Islam juga mewajibkan untuk berobat apabila si penderita masih diharapkan 

kesembuhannya.3 Sesuai dengan hadis Nabi Muhammad SAW : 

يا رسول الل ه:  أَلا نتداوى ؟ قال نعم يا عن أسامة بن شريك قال قالت الٔاعراب 

عباد الله تداووا فإن الله لم يضع داء إلا وضع له شفاء أَو قاَل دواء إِلا  داء واحدا، 

 قالوا يا رسول الل ه و ما هو؟ قال الْهرم4

                                                           
1 Khoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdata) Islam 

Indonesia (Yogyakarta: Academia, 2019), hlm. 171. 

2 Asy-Syūrā (42): 49-50. 

3 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), II, 

hlm.760. 

4 At-Tirmiżī, Sunan At-Tirmiżī., cet. ke-2 (Riyadh: Maktabah al-Ma’ārif Linnasyri 

Wattaużī, 2008 M/ 1429 H), hadis nomor 1961. 
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Salah satu inovasi medis yang berkembang untuk mengatasi permaslahan 

infertilitas adalah transplantasi rahim. Salah satu penyebab seorang wanita 

memerlukan transplantasi rahim adalah karena menderita absolute uterine factor 

infertility (AUFI). Wanita yang menderita AUFI adalah mereka yang (1) terlahir 

tanpa rahim, kondisi disebut sebagai sindrom Mayer-Rokitansky-Küster-Hauser 

(MRKH); (2) kehilangan rahim melalui operasi karena beberapa alasan; atau (3) 

memiliki rahim namun rahim tersebut tidak memadai untuk kehamilan.5  

Transplantasi rahim pertama kali dilakukan pada seorang pasien berusia 26 

tahun yang rahimnya telah diangkat karena pendarahan yang mengancam jiwa. 

Operasi ini terjadi pada tahun 2000 di Arab Saudi dan menjadi operasi transplantasi 

rahim pertama di dunia. Pasca operasi, rahim tersebut diangkat kembali karena 

menyebabkan terhentinya aliran darah akibat gumpalan darah di arteri. Meskipun 

begitu, hal ini dianggap sebagai awal yang baik dan dianggap sebagai terobosan 

dunia medis. Kemajuan signifikan tercatat pada tahun 2014 di Swedia, ketika bayi 

pertama hasil transplantasi rahim berhasil dilahirkan.6 Meskipun inovasi medis 

telah mengalami kemajuan yang besar, sayangnya terobosan ini juga menimbulkan 

berbagai pertanyaan etis, sosial, dan hukum. 

Hukum Islam memiliki peran penting dalam menentukan kebolehan 

berbagai praktik medis, termasuk prosedur kompleks seperti transplantasi organ. 

Para cendekiawan muslim sering merujuk pada prinsip-prinsip dasar dalam Islam, 

                                                           
5 Amel Alghrani, “Womb Transplantation and The Interplay Of Islam And The West,” 

Zygon, Vol. 48:3 (September 2013), hlm. 621. 

6 Peter Kovacs, Uterine Transplantation: Success and 

Https://Www.Medscape.Com/Viewarticle/921844, akses pada 16 November 2024. 
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seperti menjaga jiwa, yang menjadi salah satu tujuan utama maqāṣid asy-syarīʿah. 

Transplantasi organ yang bertujuan menyelamatkan nyawa umumnya dianggap 

boleh jika memenuhi syarat-syarat tertentu.7 Namun, transplantasi rahim memiliki 

pembahasan yang lebih rumit dibandingkan transplantasi organ lain karena karena 

bukan bertujuan untuk menyelamatkan nyawa, melainkan untuk memulihkan 

fungsi reproduksi.8 

Dalam hukum Islam, berbagai tindakan medis seringkali dikaji berdasarkan 

maqāṣid asy-syarīʿah yang mencakup pemeliharaan agama (ḥifẓ ad-dīn), jiwa (ḥifẓ 

an-nafs), akal (ḥifẓ al-ʿaql), keturunan (ḥifẓ an-nasl), dan harta (ḥifẓ al-māl).9 

Dalam konteks transplantasi rahim, aspek yang paling relevan adalah pemeliharaan 

keturunan (ḥifẓ an-nasl), yang berhubungan dengan upaya menjaga 

keberlangsungan generasi serta aspek menjaga akal (ḥifẓ al-ʿaql) yang berhubungan 

dengan psikologis pasangan suami istri. Namun di sisi lain, ada juga aspek-aspek 

lain yang perlu dipertimbangkan karena transplantasi rahim melibatkan 

pemindahan organ yang secara langsung berkaitan dengan sistem reproduksi 

manusia.  

Perbedaan pandangan terhadap suatu hukum sering kali muncul, terutama 

di lingkungan pondok pesantren yang merupakan pusat kajian fiqih dan keislaman. 

                                                           
7 Imam Mustofa, Kajian Fikih Kontemporer “Jawaban Hukum Islam Atas Berbagai 

Problem Kontekstual Umat, (Yogyakarta; Idea Press, 2019), hlm. 164 

8 Majelis Ulama Indonesia, Transplantasi Organ dan/atau Jaringan Tubuh Dari Pendonor 

Hidup Untuk Orang Lain, Fatwa No. 13/2019 (Jakarta.: Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, 

2019), hlm. 7.  

9 Asafri Jaya Bakri, Maqashid Al-Syariah dalam Pandangan Al-Syatibi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 71. 
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Pondok pesantren beserta ustaz-ustaz yang mengajar di pondok pesantren memiliki 

peran sentral dalam membentuk pemahaman masyarakat tentang berbagai isu 

keagamaan, termasuk dalam merespons inovasi medis tranplantasi rahim. Mereka 

dianggap mampu menjelaskan persoalan-persoalan rumit yang dihadapi 

masyarakat, sehingga keberadaan mereka sangat dihormati dan berpengaruh dalam 

kehidupan beragama.10  

Salah satu pesantren yang memiliki metode pembelajaran berbasis 

pendekatan klasik dan modern adalah Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta. Transformasi metodologis (sebagai salah satu ciri modern) telah ada 

di PP Wahid Hasyim, hal ini terbukkti dengan adanya kurikulum dan metode 

pengajaran dirancang untuk menggeser pola pikir santri dari yang normatif atau 

tekstual menuju ke metodologis. Dengan demikian pesantren ini tidak dapat disebut 

sebagai pesantren yang salaf (tradisional) sama sekali, akan tetapi tampak ada 

semacam kolaborasi antara tipe salaf dan modern. Tradisi pesantren salaf seperti 

penguasaan kitab kuning tetap dipertahankan.11  

Pendekatan pondok pesantren ini berbeda dengan kebanyakan pondok 

pesantren di Yogyakarta yang biasanya hanya fokus pada salah satu sistem, baik 

sistem klasik maupun sistem modern. Sebagai contoh, Pondok Modern 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta, yang lebih menonjolkan 

                                                           
10 Siti Khodijah Nurul Aula, “Peran Tokoh Agama Dalam Memutus Rantai Pandemi Covid-

19 Di Media Online Indonesia,” Living Islam: Journal Of Islamic Discourses, Vol. 3:1, (Juni 2020), 

Hlm. 130 

11 Danar Widiyanta dan Miftahuddin, “Dinamika Pemikiran Santri: Studi Atas Pengaruh 

Kepemimpinan Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Condongcatur Depok Sleman (1998-2005),” 

Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 13:1, April 2008, hlm. 96. 
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pendidikan modern dengan kurikulum formal berbasis teknologi dan penguasaan 

bahasa asing.12 Namun kurikulum pembelajaran modern seperti ini cenderung 

kurang menitikberatkan kajian fiqh kontemporer berbasis kitab kuning klasik.  

Di sisi lain, terdapat pesantren seperti Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Krapyak lebih dikenal sebagai pesantren klasik atau salaf yang menekankan pada 

pengajaran kitab kuning dan ilmu klasik dengan metode tradisional seperti sorogan 

dan bandongan.13 Pendekatan ini sangat efektif untuk menjaga tradisi keilmuan 

Islam klasik, namun cenderung kurang responsif terhadap isu-isu kontemporer yang 

memerlukan ijtihad baru, seperti transplantasi rahim. Dengan adanya kolaborasi 

antara tipe salaf dan modern yang unik di PP Wahid Hasyim, para ustaznya 

diharapkan tidak hanya berlandaskan pada teks-teks keagamaan klasik, tetapi juga 

mampu memberikan solusi atas berbagai permasalahan dengan pendekatan 

modern. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, kajian mengenai pandangan ustaz 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim terhadap transplantasi rahim menarik untuk 

diteliti dalam bentuk skripsi yang berjudul ”PANDANGAN USTAZ PONDOK 

PESANTREN WAHID HASYIM YOGYAKARTA TERHADAP 

TRANSPLANTASI RAHIM”. 

                                                           
12 Artika Dewanti, “The Role Bilingual Program at Pondok Pesantren Modern (Modern 

Boarding School) in Developing English Skills of Santri (A Descriptive Qualitative Studi in 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta in the 2015/2016 Academic Year)”, Skripsi Sarjana 

Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta (2015), hlm. 37. 

13 Posman Rambe dkk., “Model Moderasi Beragama Berbasis Pesantren Salaf: Studi Kasus 

Pada Madrasah Salafiyyah,” Al-Thariqah, Vol. 7:1, 2022, hlm. 163 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok masalah yang 

akan dikaji dan didalami lebih jauh adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Pandangan dan Dasar Pemikiran Ustaz Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim Yogyakarta Terhadap Transplantasi Rahim?  

2. Bagaimana analisis maqāṣid asy-syarī’ah terhadap pandangan Ustaz 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan ustaz Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim Yogyakarta terhadap transplantasi rahim dan menganalisis pandangan 

tersebut menurut perspektif maqāṣid asy-syarī’ah (مقاصد الشريعة). Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi dasar-dasar pemikiran yang 

digunakan oleh ustaz pesantren dalam menentukan pandangan mereka terhadap 

prosedur medis tersebut.  

Adapun kegunaan adanya penelitian ini adalah: 

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dalam bidang medis, khususnya terkait hukum transplantasi rahim. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam 

pengembangan kajian uṣūl al-fiqh ( فقهاصول ال ) yang relevan dengan inovasi 

medis.  
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi masyarakat 

Muslim dalam memahami hukum transplantasi rahim berdasarkan prinsip-

prinsip hukum Islam. Selain itu, penelitian ini juga dapat membantu praktisi 

medis dan ulama dalam merumuskan pandangan yang seimbang antara 

kebutuhan teknologi medis dan nilai-nilai keislaman.  

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka memiliki tujuan untuk memberi suatu informasi mengenai 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian yang diambil oleh 

peneliti. Penelitian tersebut dapat berupa karya ilmiah, seperti skripsi, tesis, 

disertasi, maupun artikel jurnal yang memiliki relevansi dengan tema penelitian ini. 

Hal ini dilakukan dalam upaya untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu. 

Beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai transplantasi rahim 

adalah: skripsi karya Tengku Syafrizal yang berjudul “Tinjauan Hukum Islsam 

Terhadap Transpantasi Rahim” mengkaji tentang pandangan hukum Islam terhadap 

prosedur ini berdasarkan dalil-dalil hukum Islam14; skripsi Muhammad Nabil 

Syibawaih yang berjudul “Transplantasi Rahim Menurut Hukum Islam: Studi 

Terhadap Hasil Ijtima’ Ulama Ke-7 Tahun 2021 Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI)” membahas mengenai keputusan MUI tentang kebolehan 

                                                           
14 Tengku Syafrizal, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transpantasi Rahim,” Skripsi 

Sarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2013). 
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transplantasi rahim15; artikel karya Auni Nabilah Mansor, dkk. yang berjudul “Fiqh 

al-Maalat in Uterine Transplantation for Women with Mayer-Rokitansky-Küster-

Hauser (MRKH) Syndrome in Malaysia” mengkaji penerapan fiqh al-mālāt 

terhadap hukum transplantasi di Malaysia16; skripsi karya Mufidah Salsabilla yang 

berjudul “Transplantasi Rahim sebagai Solusi untuk Memperoleh Keturunan dalam 

Perspektif Etika Biomedik” yang berfokus pada aspek etika biomedis17; artikel 

karya Mohammad Naqib bin Hamdan dkk. yang berjudul “Pemindahan Organ 

Reproduktif Daripada Perspektif Fatwa Semasa”18; dan artikel karya Andrew 

Jacques  dkk. berjudul “Uterus  Transplantation:  Current   Status   in   2024” yang 

memberikan informasi terbaru mengenai perkembangan transplantasi rahim di 

202419. Namun, dari semua karya ilmiah tersebut, belum ada yang membahas 

hukum transplantasi rahim menurut pandangan ustaz pondok pesantren. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki kontribusi orisinal untuk mengisi 

kesenjangan tersebut.  

                                                           
15 M. Nabil Syibawaih, “Transplantasi Rahim Menurut Hukum Islam: Studi Terhadap Hasil 

Ijtima’ Ulama Ke-7 Tahun 2021 Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI),” Skripsi Sarjana 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2023). 

16 Auni Nabilah Mansor dkk., “Fiqh al-Maalat in Uterine Transplantation for Women with 
Mayer-Rokitansky-Küster-Hauser (MRKH) Syndrome in Malaysia,” IJARBSS, Vol. 14:3 (Maret 

2024). 

17 Mufidah Salsabilla, “Transplantasi Rahim sebagai Solusi untuk Memperoleh Keturunan 

dalam Perspektif Etika Biomedik” Skripsi sarjana Universitas Gadjah Mada (2022). 

18 Mohammad Naqib bin Hamdan dkk., “Pemindahan Organ Reproduktif Daripada 

Perspektif Fatwa Semasa,” Jurnal Infad, Vol. 5 (2015).. 

19 Andrew Jacques , “Uterus  Transplantation:  Current   Status   In   2024,” EJT: Europe 

Journal Of Transplantation, No. 2 (2024), hlm. 77-84. 
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Selain itu, beberapa karya ilmiah telah membahas mengenai pandangan 

ustaz pondok pesantren terhadap isu-isu tertentu, di antaranya: skripsi Yanti Rahma 

yang berjudul “Analisis Pandangan Guru Terhadap Perbankan Syariah Studi Kasus 

Di Pondok Pesantren Darul Azhar Desa Muara Kumpulan Kecamatan 

Muarasipongi Kabupaten Mandailing Natal” meneliti pandangan guru pondok 

pesantren terhadap sistem keuangan syari’ah20; skripsi karya Rizky Ayu Primaisi 

yang berjudul “Pandangan Guru Pondok Pesantren Khairul Ummah Terhadap 

Filsafat Di Desa Batu Gajah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu” 

membahas penerimaan guru pondok pesantran terhadap filsafat21; skripsi karya 

Nuruddin yang berjudul “Konsep Adil Dalam Poligami Menurut Pandangan Guru-

Guru Di Pondok Pesantren Nurul Muhibbin” mengkaji tentang pandangan guru 

pondok pesantren terhadap konsep keadilan dalam poligami22; tesis karya 

Muhammad Idris Ibrahim yang berjudul “Pandangan Guru SMA Pondok Pesantren 

Modern Putri IMMIM Minasa Te’ne Pangkep Tentang Bidang Studi Seni Budaya 

Materi Pembelajaran Seni Rupa” meneliti pandangan guru pondok pesantren 

terhadap pembelajaran seni budaya23: skripsi karya Fitriya Hairani bejudul 

                                                           
20 Yanti Rahma, “Analisis Pandangan Guru Terhadap Perbankan Syariah Studi Kasus Di 

Pondok Pesantren Darul Azhar Desa Muara Kumpulan Kecamatan Muarasipongi Kabupaten 

Mandailing Natal,” Skripsi sarjana IAIN Padangsidimpuan (2020). 

21 Rizky Ayu Primaisi, “Pandangan Guru Pondok Pesantren Khairul Ummah Terhadap 

Filsafat Di Desa Batu Gajah Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu,” Skripsi sarjana 

UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2023). 

22 Nuruddin, “Konsep Adil Dalam Poligami Menurut Pandangan Guru-Guru Di Pondok 

Pesantren Nurul Muhibbin,” Skripsi sarjana UIN Antasari Banjarmasin (2015). 

23 Muhammad Idris Ibrahim, “Pandangan Guru SMA Pondok Pesantren Modern Putri 

IMMIM Minasa Te’ne Pangkep Tentang Bidang Studi Seni Budaya Materi Pembelajaran Seni 

Rupa” Tesis pascasarjana Universitas Negeri Makassar (2017). 



10 
 

 
 

“Analisis pandangan guru pesantren terhadap perbankan syariah” juga 

menunjukkan pandangan ustaz pondok pesantren terhadap praktik keuangan 

syari’ah24. Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan pentingnya 

pandangan ustaz pesantren terhadap berbagai isu, belum ada yang membahas 

pandangan ustaz pondok pesantren terhadap transplantasi rahim. Dengan demikian, 

penelitian ini akan difokuskan untuk menggali pandangan ustaz Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim Yogyakarta mengenai transplantasi rahim.  

Dari berbagai studi yang telah dikaji, terlihat bahwa transplantasi rahim 

telah menjadi perhatian dalam kajian hukum Islam, fiqh kontemporer, dan bioetika, 

namun pendekatan yang digunakan umumnya bersifat normatif, akademik, atau 

berdasarkan institusi fatwa. Di sisi lain, meskipun terdapat beberapa penelitian 

mengenai pandangan ustaz atau guru pondok pesantren terhadap berbagai isu, tema 

yang diangkat belum menjangkau isu medis dan teknologi reproduksi seperti 

transplantasi rahim. Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan 

karena menggabungkan dua wilayah kajian yang belum pernah disatukan 

sebelumnya, yaitu isu transplantasi rahim dalam perspektif hukum Islam dan 

pandangan para ustaz pesantren sebagai representasi otoritas tradisional Islam. 

E. Kerangka Teoretik 

  Pada dasarnya, sebuah penelitian memerlukan kerangka konseptual untuk 

membedah permasalah-permasalahan yang diangkat. Permasalahan yang diteliti 

tersebut debedah menggunakan teori-teori yang sejalan dengan penelitian. Oleh 

                                                           
24 Fitriya  Hairani, “Analisis Pandangan Guru Pesantren Terhadap Perbankan 

Syariah,” Skripsi sarjana UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan (2023). 
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karena itu, Penenlitian ini menggunakan sebuah teori, yakni teori maqāṣid asy-

syarī’ah (مقاصد الشريعة).  

  Sebagaimana yang dijelaskan Rifaki Asy’ari, yang dimaksud dengan 

maqāṣid asy-syarī’ah menurut Asy-Syatibi adalah : 

 25ارين التي وضعت الشريعة من اجلهاتحقيق مصالح العباد في الد

Dari pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa seluruh ketentuan syari’at memiliki 

tujuan untuk memberi kemaslahatan untuk manusia baik di dunia maupun akhirat. 

Sehingga seluruh syari’at yang ada mengandung kemaslahatan untuk manusia, 

walau seakan-seakan itu memberi kesusahan. Misalnya, hukum kewajiban zakat 

dibuat untuk tujuan memberi harta kepada orang miskin, walaupun seakan-akan hal 

itu menyusahkan orang mengeluarkan zakat.26 

 Asafri menjelaskan bahwa Asy-Syatibi mengelompokkan maqāṣid asy-

syarī’ah menjadi dua, yakni tujuan syariat dan tujuan mukallaf (مكل ف). Tujuan 

syariat mempunyai empat aspek yaitu:27 

1) tujuan awal syariat adalah kemaslahatan dunia dan akhirat (berkaitan dengan 

muatan dan hakikat maqāṣid asy-syarī’ah),  

                                                           
25 Abu Ishaq Al-Syatibi, Al-Muwāfaqat fī Ushul al-Syarī’ah, Jilid I, (Beirut: Dar al-

Ma’rifah, 1996), hlm. 350. 

26 M. Rifaki Asy’ari, ”Mashlahah dalam Maqasid Syari’ah,” Ta’wiluna: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol. 3:1 (April 2022), hlm. 4. 

27 Asafri Jaya Bakri, Maqashid Al-Syariah dalam Pandangan Al-Syatibi, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 73. 
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2) syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami (berkaitan dengan dimensi bahasa 

agar syari’at dapat dipahami sehingga kemaslahatan yang dikandungnya 

tercapai),  

3) syariat sebagai hukum taklif (تكليف) yang harus dilakukan (berkaitan dengan 

pelaksanaan ketentuan-ketentuan syari’at dalam rangka mewujudkan 

kemaslahatan ini juga berkaitan dengan kemampuan manusia untuk 

melaksanakannya),  

4) tujuan syari’at adalah membawa manusia ke bawah naungan hukum (berkaitan 

dengan kepatuhan manusia sebagai mukallaf terhadap hukum Allah atau dalam 

istilah lain aspek tujuan syari’at berupaya membebaskan manusia dari 

kekangan hawa nafsu). 

Dalam pembagian tersebut, aspek pertama menjadi aspek pertama menjadi 

inti fokus karena berkaitan dengan hakikat pemberlakuan syariat oleh Allah. 

Hakikat pemberlakuan syariat adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. 

Asafri kemudian menjelaskan bahwa untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut, 

Asy-Syatibi membagi menjadi tiga tingkatan dengan mengukur dari kadar primer 

dan sekundernya. Tiga tingkatan itu adalah :28 

1. ḍaruriyyah (ضرورية): Tingkatan ini mencakup hal-hal yang sangat penting 

dan mutlak harus ada untuk mewujudkan kemaslahatan agama dan dunia. 

Tanpa keberadaan ḍaruriyyah, kehidupan dunia tidak akan berjalan stabil dan 

bahkan bisa hancur, sedangkan di akhirat akan mengakibatkan seseorang tidak 

                                                           
28 Ibid., hlm. 72. 
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selamat dari murka Allah, kehilangan kenikmatan, dan mengalami kerugian 

besar. 

2. ḥājiyyah (حاجية): Tingkatan ini meliputi kebutuhan yang diperlukan untuk 

memberikan kelonggaran dan menghilangkan kesulitan. Ketidakhadiran 

ḥājiyyah dapat menyebabkan kesulitan, yang meskipun tidak sampai 

menyebabkan kerusakan besar, tetap berdampak pada terabaikannya hal-hal 

yang dicari dalam kemaslahatan. 

3. taḥsīniyyah (تحسينية): Tingkatan ini berkaitan dengan mengadopsi tradisi yang 

baik dan layak, serta menghindari hal-hal yang bertentangan dengan akal sehat 

atau dianggap tercela. Konsep ini erat kaitannya dengan penerapan akhlak 

mulia. 

Kemudian kemaslahatan tersebut dikelompokkan ke dalam lima unsur 

pokok kehidupan manusia. Kelima unsur pokok itu adalah :29 

1. Pemeliharaan agama (حفظ الدين) 

2. Pemeliharaan jiwa (حفظ النفس) 

3. Pemeliharaan akal (حفظ العقل) 

4. Pemeliharaan keturunan (حفظ النسل) 

5. Pemeliharaan harta ( مالال حفظ )   

                                                           
29 Ibid., hlm. 71. 
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  Penggunaan teori maqāṣid asy-syarī‘ah dalam penelitian ini sangat relevan 

karena teori ini tidak hanya menekankan pemahaman literal terhadap teks-teks 

hukum, tetapi juga menggali tujuan dan hikmah di balik ketentuan syariat. Hal ini 

penting dalam konteks transplantasi rahim yang merupakan isu kontemporer dan 

kompleks, karena menyentuh dimensi keturunan, kesehatan jiwa, hingga stabilitas 

psikologis perempuan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menilai apakah 

transplantasi rahim sesuai dengan prinsip kemaslahatan yang diakui dalam Islam. 

Selain itu, teori ini memudahkan analisis terhadap beragam pandangan ustaz yang 

kerap menggunakan pertimbangan maslahat dan mafsadah dalam penetapan 

hukum. Dengan demikian, teori maqāṣid asy-syarī‘ah memberikan landasan yang 

kuat dan komprehensif untuk menganalisis pandangan ustaz Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim tentang transplantasi rahim secara kritis dan kontekstual. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui 

sesuatu dengan langkah-langkah sistematis yang bertujuan untuk mendapatkan hal-

hal baru dan menaikan tingkat ilmu serta teknologi.30 Demi tercapainya maksud dan 

tujuan pembahasan pokok-pokok masalah, maka metode penelitian yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian yang dilakukan di 

                                                           
30 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 24. 
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tengah-tengah masyarakat yang menjadi objek penelitian untuk mengetahui 

dan menggali data yang dibutuhkan.31 Penelitian lapangan dilakukan dengan 

mengkaji secara langsung pandangan ustaz Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta terhadap transplantasi rahim melalui wawancara mendalam. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini memiliki sifat deskriptif-analitik yang bertujuan untuk 

mengidentifikasikan kejadian yang sedang terjadi. Di dalamnya tercantum 

usaha mengidentifikasikan, menuliskan, mengkaji, dan menjelaskan keadaan-

keadaan yang sedang terjadi.32 Dalam hal ini penulis akan mengidentifikasikan 

dan mengkaji analisis pandangan ustaz Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta terhadap transplantasi rahim. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif. 

Pendekatan normatif merupakan suatu pendekatan dengan menggunakan nilai-

nilai atau hukum-hukum agama untuk melihat permasalahan yang terdapat 

dalam suatu penelitian.33 Pendekatan normatif dilakukan dengan menelaah 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Pendekatan ini berguna untuk 

mengkaji hukum transplantasi rahim dari sudut pandang dalil-dalil syara’ yang 

berlandaskan Al-Qur’an, hadits, dan kaidah-kaidah fiqhiyyah. 

                                                           
31 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm. 7 

32 Mardalis, Metode Penelitian,.... hlm. 28. 

33 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 116. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah dengan 

wawancara dan dokumen. Wawancara adalah pertemuan antara dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan arti dalam suatu topik pembahasan tertentu.34 Wawancara 

dilakukan dengan mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan lalu 

akan disampaikan kepada narasumber melalui pedoman wawancara. Dalam hal 

ini proses data atau keterangan diperoleh melalui tanya jawab dengan lima 

ustaz Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta yang menguasai ilmu fikih 

maupun uṣūl al-fiqh. Data dari wawancara akan menjadi sumber data utama 

yang digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan data dokumen dan publikasi 

seperti buku, jurnal, artikel, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen terkait 

transplantasi rahim akan digunakan sebagai sumber data sekunder untuk 

mendukung sumber data utama. 

 

 

5. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif-analisis. Data-data yang yang telah terkumpul akan dianalisis dengan 

cara deskriptif-analisis menggunakan pola analisis kualitatif. Dalam hal ini, 

objek penelitian akan dideskripsikan lalu dianalisis dengan metode induktif, 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuaitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 114. 
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yakni mengaitkan data-data yang bersifat khusus dengan teori yang umum. 

Adapun dalam penelitian, analisis dilakukan dengan mengaitkan pandagan 

ustaz-ustaz Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta denga teori maqāṣid 

asy-syarī’ah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan sistematis, 

pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab yang saling 

terkait dan mendukung satu sama lain. Setiap bab akan menguraikan aspek-aspek 

spesifik yang relevan dengan topik penelitian, yaitu transplantasi rahim dan 

pandangan ustaz Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta terhadap isu 

tersebut. Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi uraian latar belakang penelitian, yang mencakup 

relevansi sosial, medis, dan keagamaan dari transplantasi rahim. Selanjutnya, 

dirumuskan permasalahan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini, diikuti 

dengan tujuan penelitian serta manfaat yang diharapkan, baik dalam aspek 

akademik maupun praktis. Bab ini juga mencakup telaah pustaka terhadap 

penelitian terdahulu terkait transplantasi rahim dalam perspektif Islam, serta 

kerangka teoretik yang digunakan, seperti maqāṣid asy-syarī’ah dan fikih 

kedokteran. Metode penelitian juga dijelaskan dalam bab ini, termasuk pendekatan 

kualitatif, teknik pengumpulan data (wawancara dan studi literatur), serta analisis 

data..  

Bab kedua, berisi pembahasan mengenai aspek medis dan teknis dari 

transplantasi rahim agar memberikan pemahaman dasar sebelum memasuki 
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pembahasan hukum Islam. Subbab pertama menjelaskan definisi transplantasi 

rahim, termasuk perbedaan antara transplantasi dari donor hidup dan donor yang 

telah meninggal. Selanjutnya, dijelaskan sejarah perkembangan transplantasi rahim 

dari eksperimen awal hingga keberhasilan klinis terbaru. Bab ini juga menguraikan 

tujuan utama transplantasi rahim dalam dunia medis, seperti membantu perempuan 

dengan infertilitas akibat ketiadaan atau kelainan rahim. Selain itu, dijelaskan syarat 

medis dan etis bagi donor dan penerima, serta prosedur lengkap transplantasi, mulai 

dari tahap persiapan, operasi, hingga pemantauan pasca-operasi.. 

Bab ketiga, berisi ulasan latar belakang Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta, termasuk sejarah pendiriannya, sistem pendidikan, serta peran 

pesantren dalam membimbing masyarakat dalam isu-isu keagamaan, termasuk 

masalah medis. Selanjutnya, bagian utama bab ini membahas pandangan ustaz 

terhadap transplantasi rahim, berdasarkan wawancara dan kajian terhadap pendapat 

mereka. Pandangan tersebut dianalisis dalam tiga aspek utama: dasar hukum yang 

digunakan, yang mencakup dalil dari Al-Qur’an, Hadis, dan pendapat ulama; 

analisis fikih kontemporer, yang membahas bagaimana ustaz menafsirkan 

transplantasi rahim dalam fikih kedokteran, serta pertimbangan etis dan sosial, yang 

menyoroti dampak prosedur ini terhadap keluarga dan masyarakat..  

Bab keempat, berisi analisis pandangan ustaz yang telah dijelaskan dalam 

bab sebelumnya dengan menggunakan perspektif maqāṣid asy-syarī’ah. Pertama, 

dijelaskan konsep maqāṣid asy-syarī’ah dan lima prinsip utama syariah (ḥifẓ ad-

dīn, ḥifẓ an-nafs, ḥifẓ al-‘aql, ḥifẓ an-nasl, dan ḥifẓ al-māl). Selanjutnya, dianalisis 

bagaimana transplantasi rahim berhubungan dengan prinsip-prinsip tersebut. 
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Dalam aspek ḥifẓ ad-dīn, dibahas apakah prosedur ini sesuai dengan nilai-nilai 

agama atau justru membuka celah bagi praktik yang bertentangan dengan syariat. 

Dalam ḥifẓ an-nafs, dikaji apakah transplantasi rahim lebih banyak membawa 

manfaat medis atau justru mengandung risiko tinggi bagi pasien. Dalam ḥifẓ an-

nasl, dianalisis bagaimana prosedur ini mempengaruhi status nasab dan hukum 

keluarga dalam Islam. Selain itu, ḥifẓ al-‘aql dikaji dalam konteks dampak 

psikologis bagi perempuan yang menjalani transplantasi rahim, sementara ḥifẓ al-

māl membahas aspek biaya dan potensi pemborosan dalam prosedur ini. 

Bab kelima, berisikan kesimpulan dari penelitian, yang merangkum 

jawaban terhadap rumusan masalah berdasarkan analisis yang telah dilakukan. 

Temuan utama penelitian disajikan secara sistematis, termasuk bagaimana 

pandangan ustaz terhadap transplantasi rahim serta relevansinya dalam maqāṣid 

asy-syarī’ah. Selain itu, diberikan saran bagi pengembangan kajian lebih lanjut, 

baik dalam aspek hukum Islam maupun dalam studi medis mengenai transplantasi 

rahim 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pandangan ustaz Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta terhadap 

transplantasi rahim menunjukkan perbedaan sikap yang cukup tajam. Ustaz 

Putra Bagus Indra menolak praktik ini karena dinilai menimbulkan 

kemudaratan yang lebih besar dibandingkan kemaslahatan. Alasan utamanya 

yakni karena adanya kekhawatiran terhadap ketidakjelasan nasab, risiko 

kesehatan yang tinggi, serta biaya yang besar yang dianggap sebagai bentuk 

isrāf. Sebaliknya, Ustaz Muhammad Zulfikar, Ustaz Lubabul Faiq, Ustazah 

Alfiah Nurul dan Ustaz Vinno Aji berpandangan bahwa transplantasi rahim 

dapat dibolehkan dengan syarat ketat. Menurut mereka, selama nasab tetap 

terjaga, donor berasal dari perempuan yang tidak lagi subur, dan prosedur 

dilakukan secara profesional, maka transplantasi rahim dapat menjadi solusi 

syar‘i atas persoalan infertilitas dengan tetap memegang prinsip maqāṣid asy-

syarī‘ah. 

2. Dalam perspektif maqāṣid asy-syarī‘ah, transplantasi rahim dapat dipandang 

sebagai upaya medis yang mendukung terwujudnya kemaslahatan dengan tetap 

mempertimbangkan kelima tujuan pokok syariat, yaitu menjaga agama (ḥifẓ 

ad-dīn), jiwa (ḥifẓ an-nafs), akal (ḥifẓ al-‘aql), keturunan (ḥifẓ an-nasl), dan 

harta (ḥifẓ al-māl). Tindakan ini berkontribusi dalam menjaga jiwa dan 



76 
 

 
 

kesehatan mental perempuan yang mengalami kemandulan, sekaligus 

membuka peluang untuk memiliki keturunan secara biologis. Penggunaan 

harta dalam jumlah besar tidak serta-merta dikategorikan sebagai pemborosan, 

selama dilandasi dengan niat yang sah, prosedur yang bertanggung jawab, dan 

memperhitungkan manfaat yang nyata. Selain itu, tindakan ini juga tidak 

bertentangan dengan prinsip menjaga agama dan akal, selama dilakukan secara 

etis dan ilmiah, tanpa menabrak norma-norma syar‘i yang telah ditetapkan. 

Maka, transplantasi rahim dapat diterima sebagai bentuk ikhtiar yang sah 

dalam Islam, sejauh pelaksanaannya memenuhi standar medis, etika, serta 

perlindungan terhadap seluruh aspek maqāṣid asy-syarī‘ah secara seimbang 

dan proporsional. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan: 

1. Kepada lembaga fatwa, seperti Lembaga Bahtsul Masail NU, Majelis Tarjih 

Muhammadiyah, dan lembaga fatwa organisasi keislaman lainnya perlu 

merumuskan fatwa khusus yang rinci mengenai transplantasi rahim. Fatwa 

tersebut harus mempertimbangkan maqāṣid asy-syarī'ah, perkembangan ilmu 

kedokteran terkini, dan standar etika medis, sehingga dapat menjadi pedoman 

holistik bagi umat Islam. 

2. Kepada ustaz-ustaz pondok pesantren, perlu meningkatkan kajian mendalam 

tentang hukum praktik medis modern dalam perspektif islam, melakukan dialog 

berkala dengan praktisi kesehatan untuk memahami perkembangan teknologi 
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medis, memberikan edukasi kepada masyarakat tentang berbagai pilihan praktik 

medis yang sesuai dengan syariat. 

3. Kepada masyarakat muslim, perlu meningkatkan pemahaman mengenai 

hukum Islam dan perkembangan teknologi medis modern melalui sumber yang 

kredibel. Sebelum mempertimbangkan transplantasi rahim, konsultasi dengan 

ulama yang kompeten dan tenaga medis ahli wajib dilakukan untuk 

memastikan keputusan yang diambil selaras dengan prinsip syariat serta 

mempertimbangkan risiko kesehatan. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, perlu penelitian lanjutan tentang tingkat 

pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap fatwa-fatwa ustaz pondok 

pesantren terkait transplantasi rahim dan hal-hal lain mengenai reproduksi. 

5.  Bagı para pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informası 

yang relevan dan bermanfaat.
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